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PERNYATAAN

Bersama ini saya menyatakan bahwa, tesis dengan judul
“YATI PESEK SENIMAN SERBA BISA DALAM SENI PERTUNJUKAN
POPULER” ini benar-benar karya saya dan bukan merupakan
jiplakan atau pengutipan dari karya orang lain dengan cara-cara
yang tidak sesuai dengan etika keilmuan. Saya siap menerima
resiko apapun dan menanggung sanksi yang dijatuhkan, apabila di
kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan

dalam karya ini.

Surakarta, 13 Juli 2015
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INTISARI

Penelitian dengan judul “Yati Pesek Seniman Serba Bisa
Dalam Seni Pertunjukan Populer” ini mengungkap tentang
keberadaan Yati Pesek sebagai seniman serba bisa yang sangat
populer dalam seni pertunjukan populer. Ada dua persoalan
penting yang menjadi pokok bahasan yaitu 1) bagaimana proses
pembentukan dan perkembangan Yati Pesek menjadi seniman
serba bisa dalam seni pertunjukan populer?, dan 2) mengapa Yati
Pesek berkembang menjadi seniman serba bisa yang sangat
populer dalam seni pertunjukan populer dan media?

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah, khususnya
biografi, yang mengkaji tentang kepribadian tokohnya, kekuatan
sosial yang mendukung, keadaan sejarah zamannya, dan
keberuntungan serta kesempatan. Pemikiran ini disinergikan
dengan teori Alvin Boskoff, bahwa suatu perubahan itu
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Pengumpulan data
yang diperlukan untuk itu dilakukan dengan mengikuti prosedur
penelitian kualitatif dan sejarah lisan. Selain data literer dan
artefak, kesaksian para narasumber terhadap Yati Pesek juga
menjadi sumber data yang sangat penting dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini adalah, bahwa pembentukan Yati Pesek
menjadi seniman serba bisa dalam seni pertunjukan populer
dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, dan sosial ekonomi.
Keseniman Yati Pesek mulai diapresiasi dan dikenal masyarakat
luas sejak tampil secara tetap di TVRI Yogyakarta, dan selanjutnya
menjadi sangat populer sebagai pemain film dan pelawak di media
televisi serta bintang tamu dalam pertunjukan wayang kulit. Yati
Pesek berkembang menjadi sangat populer dalam seni
pertunjukan populer karena: 1) Memiliki kemampuan seni yang
kuat dan kecerdasan emosional yang tinggi, 2) memiliki bentuk
wajah dan tubuh yang unik, 3) mendapat dukungan sosial yang
luas karena pintar dan luwes dalam bergaul dan dapat memenuhi
selera publik; 4) hidup dalam zaman di mana masyarakat sangat
menyukai hiburan lawak yang dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki kemampuan dan keunikan fisik; dan 5) mendapat
anugerah Tuhan keberuntungan dan kabegjan.

Kata kunci : Yati Pesek, populer, lawak, seni pertunjukan populer,
media.



ABSTRACT

Research entitled "The Forming Formation of Yati Pesek as
Popular Artists in the Art Performance" reveals about the presence
of Yati Pesek as popular artists in the performing arts and media.
There are two important issues as the subject matter: 1) how the
process of Yati Pesek became popular artist? And 2) why Yati Pesek
become very popular in the performing arts until now?

This study uses historical approach, particularly
biographies, which examine the personality of the character, the
strength of social support, historical circumstances, and
opportunity and fortune. This point of view is related to Alvin
Boskoff theory of change in which a change is influenced by
internal factors and external factors. The data collection method
was done by following the procedure of qualitative research and
oral history. In addition to the data of literary and artifacts, the
testimony of the informant of Yati Pesek become a very important
source of data in this study.

Results of this study showed that the formation of artists
tobong Yati Pesek was influenced by genetic factors, social
environment, and social-economic. Yati Pesek started in
appreciation and known by the public since appearing in TVRI
Yogyakarta, and then became very popular as a movie player, and
comedian on television media, as well as guest star in a leather
puppet shows. Yati Pesek developed into very popular artist
because: 1) has a good artistic abilities (multitalented); 2) has a
unique face and body; 3) broad social support for intelligent and
flexible in the society; 4) live in the era where people really like the
comedy entertainment done by people who have unique ability and
physic; and 5) received God's gift of fortune.

Keywords: Yati Pesek, popular, comedy, performing arts,
media
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Yati Pesek menjadi populer dalam ranah seni pertunjukan
pada tahun 1980-an. Hal ini ditandai dengan seringnya tampil
dalam seni pertunjukan tradisi di televisi. Juga semakin seringnya
muncul sebagai bintang tamu dalam pertunjukan wayang kulit
semalam suntuk dalang-dalang terkenal seperti: Ki Anom Suroto,
Ki Manteb Soedarsono, Ki Warseno Slenk. Kepopulerannya lewat
media massa elektronik kemudian dimanfaatkan oleh berbagai
pihak seperti: produsen, sponsor, dan perusahaan-perusahaan
sebagai bintang iklan. Demikian juga para sutradara film
memanfaatkannya sebagai salah satu aktris. Namun, untuk
sampai ke jenjang popularitas tersebut, Yati Pesek menempuh
perjalanan yang panjang dan berliku-liku.

Yati Pesek bernama asli Suyati, lahir di Yogyakarta pada
tanggal 8 Agustus 1952 dari pasangan Sujito dan Sujilah. Ayahnya
seorang pengrawit dan ibunya seorang penari, keduanya
merupakan pemain wayang orang. Kecuali belajar tari dari ibunya,
Yati Pesek juga belajar tari secara privat pada R.M. Joko Daulat,

seorang guru tari dari Konservatori Karawitan Surakarta. Selain



itu Yati Pesek juga belajar tari secara kelompok pada seorang guru
tari dari Yogyakarta yang bernama Basuki Koeswaraga.

Kehidupan Yati Pesek tidak bisa lepas dari kehidupan seni
tobong.! Dalam bahasanya James R. Brandon, tobong adalah Seni
Pertunjukan (Teater) Tradisi Populer. Seni Pertunjukan Tradisi
Populer atau Seni Pertunjukan Populer, adalah salah satu? genre
seni pertunjukan di Indonesia, yang dibangun sebagai usaha
komersial. Rombongan-rombongan Seni Pertunjukan Populer
mengadakan pertunjukan untuk umum setiap malam sepanjang
tahun, dengan menjual karcis kepada mereka. Pertunjukan
diadakan di atas panggung di dalam gedung pertunjukan tertutup
yang permanen atau semi-permanen. Seni Pertunjukan Populer ini
umumnya hidup di kota-kota besar ataupun kecil. Brandon
menambahkan, bahwa para pemainnya sering dipandang rendah
atau disetarakan dengan gelandangan atau pengemis (Brandon,

2003:110).

1Tobong (bhs Jawa) adalah gedung pertunjukan semi permanen yang
konstruksinya dibuat dari bahan bambu; pagar kelilingnya dibuat dari anyaman
bambu (gedheg); dan atapnya dari daun tebu kering (welit). Di dalam tobong
terdapat panggung yang dilengkapi dengan layar-layar bergambar dan side wing
untuk pentas. Di depan panggung terdapat seperangkat gamelan, ratusan kursi
yang disediakan untuk penonton. Tobong ini sengaja dibangun sebagai tempat
para seniman menggelar karya-karya seni pertunjukan, sekaligus sebagai
tempat untuk mencari nafkah dan sebagai tempat tinggal sementara (Rustopo,
2007 : 136).

2 Selain genre Seni Pertunjukan Tradisi Populer, genre lain yang disebut
Brandon adalah: Seni Pertunjukan (Teater) Tradisi Rakyat; Seni Pertunjukan
(Teater) Tradisi Istana; dan Seni Pertunjukan (Teater) Tradisi Barat (lihat
Brandon, Jejak-Jejak Seni Pertunjukan di Asia Tenggara, Terj. R.M. Soedarsono,
Bandung: P4ST UPI, 2003, hlm. 107-110).



Sejak kecil Yati Pesek sudah terbiasa dengan kehidupan seni
tobong atau Seni Pertunjukan Populer. Ketika umur tujuh tahun
Yati Pesek sering mendapat kesempatan menari untuk pembuka
sebelum pertunjukan wayang orang. Oleh karena seringnya
terlibat dalam kegiatan tersebut Yati Pesek sering bolos sekolah.
Akibatnya sekolah Yati Pesek menjadi terbengkelai. Ia hanya
sempat mengenyam pendidikan formal sampai Sekolah Dasar (Yati
Pesek, wawancara 6 Oktober 2012).

Darah seni yang mengalir pada dirinya sangat besar, hingga
Yati Pesek memilih untuk meninggalkan bangku sekolah dan
bergabung dengan seniman tobong. Ketika umur sembilan tahun
Yati Pesek sudah ditinggal ayahnya, dan tiga tahun kemudian
ibunya menyusul. Sejak itu Yati Pesek menjalani hidup mandiri,
dan dengan kebisaannya sebagai penari ia gunakan untuk
mencari nafkah (Kedaulatan Rakyat, 2 April 1993: 3).

Pada tahun 1964, Yati Pesek bergabung dengan Wayang
Orang Jati Mulya dari Kebumen. Selanjutnya Yati Pesek hidup
berpindah-pindah dari tobong satu ke tobong yang lain. Tobong-
tobong yang pernah diikuti di antaranya: Panca Murti pimpinan
Timbul Srimulat (1966), Darma Mudha Yogyakarta pimpinan
Yusuf Agil (1967), Sari Budaya Klaten pimpinan Aris Munandar.
Selanjutnya Yati Pesek bergabung dengan Wayang Orang Ajudan

Jendral Komando Resort Militer (Ajen Rem) 081 Madiun (1968),



dan pada tahun 1969 masuk Ketoprak Mudha Rahayu dari
Yogyakarta. Pada tahun 1970 Yati Pesek bergabung dengan
Ketoprak Siswa Budaya dari Tulung Agung pimpinan Siswanda HS
(Yati Pesek, wawancara 4 Mei 2013).

Pada tahun 1980, Yati Pesek direkrut oleh Handhung
Kussudiharja masuk dalam Sandiwara Jenaka KR yang
ditayangkan Televisi Republik Indonesia (TVRI) Yogyakarta setiap
seminggu sekali selama sepuluh tahun. Sejak itulah nama Yati
Pesek mulai dikenal masyarakat, di wilayah Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Selanjutnya Yati Pesek semakin dikenal ketika tayang
bersama Sumarwoto dan Daryadi dalam acara Trio Jenaka KR

(Kedaulatan Rakyat, 16 Mei 1994:1).

Melihat potensi Yati Pesek yang semakin berkembang,
menjadikan para sutradara film tertarik dengan gaya keaktoran
Yati Pesek. Di antaranya, sutradara Arifin C. Noer merekrut Yati
Pesek sebagai pemain dalam film Serangan Fajar pada tahun 1982
(Djaka Lodhang No. 1056, 12 Desember 1992 :12). R. Suprantio
menjadikan Yati Pesek sebagai pemain dalam Sinetron Kiprah dan
Anak Dalang TVRI Jakarta (1984), Slamet Raharjo merekrut Yati
Pesek untuk bermain dalam film Langitku Rumahku (1984) (Yati

Pesek, wawancara 11 Mei 2013).



Ketenaran Yati Pesek juga menarik perhatian dalang Ki
Manteb Soedarsono. Pada tahun 1986, saat Ki Manteb Soedarsono
pentas di Taman Ismail Marzuki, kebetulan Yati Pesek hadir
sebagai penonton. Ki Manteb meminta Yati Pesek untuk naik ke
panggung bergabung dalam pentasnya. Secara spontan, terjadi
komunikasi yang sinergi antara dalang dan Yati Pesek, sehingga
menjadi bentuk teatrikal yang menarik. Hal ini merupakan
fenomena baru dalam pertunjukan wayang kulit dan sejak itu
hadirnya pelawak dalam pertunjukan wayang kulit disebut dengan
istilah bintang tamu. Perkembangan selanjutnya, penghadiran
pelawak bintang tamu dalam pertunjukan wayang kulit menjadi
tradisi bagi dalang-dalang populer hingga saat ini (Manteb
Soedarsono, wawancara 8 Oktober 2012).

Bagong Kussudiharjo selaku pimpinan Ketoprak Sapta
Mandala juga tertarik dengan popularitas Yati Pesek. Untuk
mengangkat kembali popularitas Ketoprak Sapta Mandala, pada
tahun 1991 Bagong memprakarsai pembentukan Ketoprak
Plesetan. Ia merekrut Yati Pesek sebagai bintang tamu bersama
Sumarwoto dan Daryadi. Selanjutnya mereka dikenal dengan
sebutan Trio Plesetan (Bernas, 9 Februari 1992).

Aktivitas dan frekuensi pentas Yati Pesek terus bertambah.
Selain menjadi pemeran dalam seni pertunjukan, ia juga menjadi

bintang iklan obat maag “Konimaag” yang diproduksi oleh PT



Konimex dari tahun 1997-1999 di salah satu stasiun televisi
swasta (Media Indonesia, Minggu 2 Februari 1997). Pada tahun
2003, Yati Pesek membuat kemasan pertunjukan Limbuk Cangik3
yang kemudian mendapat kesempatan tayang di Indosiar sampai
67 episode (Yati Pesek, wawancara 4 Mei 2013).

Selain aktivitas seni di atas, Yati Pesek mendarmabaktikan
keahlian dan ketokohannya untuk masyarakat di sekitar tempat
tinggalnya. Pada tahun 2005, Yati Pesek mendirikan Padhepokan
Seni Endah Suryatiningrum di Desa Manisrengga, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Klaten. Pada tahun 2007 Yati Pesek
mendirikan Ketoprak Kartini Mataram yang semua pemainnya
adalah wanita. Ketoprak ini dipentaskan pertama pada tanggal 21
April 2007 di Pura Wisata untuk memperingati Hari Kartini. Pada
tahun 2009 Yati Pesek mendirikan Wayang Orang Tresno Budaya
yang anggotanya terbuka untuk umum. Sejak tahun 2008 hingga
saat ini Yati Pesek dipercaya untuk mengasuh acara reguler di
stasiun televisi dalam acara Padhepokan Karang Tumaritis pada
tiap Minggu pertama dan ketiga TVRI Yogyakarta (Yati Pesek,

wawancara 4 Mei 2013).

3 Limbuk Cangik merupakan karya kolaborasi antara tari dan lawak,
yang mengangkat tema masalah-masalah aktual, disampaikan dengan gaya
satire oleh dua tokoh utama yaitu Limbuk dan Cangik serta bintang tamu yang
setiap kali tampil selalu berbeda.



Dari uraian di atas tampak bahwa Yati Pesek merupakan
seniman yang sangat populer. Kehadirannya dalam seni
pertunjukan wayang kulit ikut menyemarakan suasana dan
membawa perubahan terhadap perkembangannya. Ia memiliki
dedikasi yang tinggi terhadap seni pertunjukan tradisi terutama
wayang orang. Oleh karena itu menarik untuk diteliti lebih
mendalam, dalam rangka menjelaskan sosok Yati Pesek yang
sebenarnya. Selanjutnya penelitian ini diberi judul “Yati Pesek

Seniman Serba Bisa Dalam Seni Pertunjukan Populer”

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan hal tersebut maka diajukan pertanyaan

dan ditarik dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana proses pembentukan dan perkembangan Yati
Pesek menjadi seniman serba bisa dalam Seni
Pertunjukan Populer?

2) Mengapa Yati Pesek berkembang menjadi sangat populer

dalam Seni Pertunjukan Populer dan Media?

C Tujuan dan Manfaat

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah
1. Untuk mengungkap dan mengetahui lebih rinci tentang

siapa Yati Pesek. Selanjutnya untuk mendeskripsikan



proses pembentukan dan perkembangannya menjadi

seniman yang serba bisa dalam dunia Seni Pertunjukan

Populer.

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan faktor-faktor yang
menjadikan Yati Pesek berkembang menjadi sangat populer
dalam dunia Seni Pertunjukan Populer dan Media.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi teoritis tentang keserbabisaan dan kepopuleran dari
seorang Yati Pesek. Selanjutnya diharapkan pula masyarakat
dapat mengapresiasi keberadaan dan ketokohan Yati Pesek. Lebih
dari itu, tokoh Yati Pesek diharapkan dapat menjadi suri tauladan

dalam dunia seni pertunjukan.

D. Tinjauan Pustaka

Tulisan-tulisan berita dan artikel dalam surat kabar yang
membahas tentang Yati Pesek sangat banyak, akan tetapi yang
berbentuk karya ilmiah belum ditemukan. Namun demikian agar
terhindar dari permasalahan duplikasi penelitian, dipandang perlu
untuk meninjau kembali dan mengkaji ulang hasil-hasil penelitian
terdahulu khususnya yang bersinggungan dengan topik penelitian

ini.

Pertama, Tesis Rusini berjudul “Rusman Gathutkaca

Sriwedari sebuah Biografi” (1994) mengungkap peran Rusman



dalam pertunjukan Wayang Orang Sriwedari. Permasalahan yang
dibahas ada tiga: 1) hal yang melatar belakangi Rusman menjadi
pemain wayang orang Sriwedari, 2) potensi kesenimanan Rusman,
3) peran Rusman dalam wayang orang Sriwedari. Sekilas tesis ini
topiknya sama dengan penelitian tentang Yati Pesek. Keduanya
membahas tentang keberadaan seorang bintang, akan tetapi
konsep bintang yang dibahas dalam tesis ini hanya sebatas pada
bintang panggung dalam pertunjukan wayang orang. Sementara
permasalahan tentang Yati Pesek ini lebih luas dan kompleks.
Namun demikian tesis Rusini ini telah memberi gambaran yang
jelas tentang bagaimana posisi seorang bintang panggung,
sehingga dapat digunakan sebagai rujukan untuk mengungkap

kepopuleran Yati Pesek dalam dunia seni pertunjukan.

Kedua, Tesis Bambang Murtiyoso berjudul “Faktor-Faktor
Pendukung Popularitas Dalang” (1995), mengungkap tentang
faktor-faktor pendukung popularitas dalang. Murtiyoso menyatakan
bahwa popularitas dalang didukung oleh beberapa faktor, di
antaranya : memiliki kemampuan diatas rata-rata, memiliki
kepekaan dalam menangkap fenomena sosial atau tanggap terhadap
tuntutan pasar, menganut pakeliran gaya pokok Surakarta, dapat
memanfaatkan media, dan adanya sponsor yang kuat, serta

menjalankan laku tapabrata. Permasalahan yang dibahas dalam



10

tulisan ini hampir sama, yaitu faktor-faktor yang menyebabkan
popularitas seseorang, tetapi Murtiyoso tidak membahas secara
detail bagaimana proses pembentukannya menjadi populer. Sebab,
proses menjadi seniman populer setiap seniman berbeda antara
satu dengan lainnya. Demikian juga proses Yati Pesek menjadi
seniman yang populer, dapat dipastikan berbeda dengan proses
seorang dalang menjadi populer.

Ketiga, Tesis Daruni berjudul “Kehadiran Didik Hadiprayitno
di Dunia Tari Sebuah Biografi” (1996), mengungkap tentang
perjalanan hidup Didik sebagai seniman multitalenta (penari,
penata tari, perias, pemain ketoprak, pelawak, dan pemandu acara),
serta faktor-faktor pendukung keberhasilannya sebagai seniman.
Pokok permasalahan yang dibahas dalam tesis ini hampir sama
dengan penelitian tentang Yati Pesek, yaitu membahas tentang
seniman serba bisa yang populer dengan cara memanfaatkan rupa
dan tubuhnya menjadi suatu kekuatan. Namun demikian Didik dan
Yati Pesek memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda. Didik
merupakan seniman akademik yang sangat menguasai materi
secara teori dan praktek, sehingga proses perkembangan
kesenimanannya berjalan sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada di
akademik. Kebalikannya Yati Pesek merupakan seniman awam yang
hanya menguasai materi secara praktek sehingga proses

perkembangannya dilalui secara alami atau otodidak. Selain itu,
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meskipun keberhasilan mereka sama-sama dilakukan dengan cara
memanfaatkan rupa dan tubuhnya, namun rupa dan tubuh mereka
berbeda, sehingga strategi pengelolaannya juga berbeda. Didik
memanfaatkan bentuk tubuhnya yang seperti wanita ; langsing,
lentur, berjari lentik, berkuku panjang, sebagai modal untuk
mengembangkan tari kreasi yang bernafas humor dan menjadi
spesialisasinya. Sementara Yati Pesek memanfaatkan rupa dan
bentuk tubuhnya sebagai brand dan ciri khas penampilannya.
Keempat, Tesis S. Pamardi berjudul “Peranan S. Maridi
dalam Perkembangan Tari Gaya Surakarta Sebuah Biografi”
(2000), mengungkap peran S. Maridi dalam perkembangan tari
tradisi gaya Surakarta. Sebagai penari S. Maridi memiliki
kemampuan memadai, sebagai penata tari S. Maridi mempunyai
kreativitas yang tinggi, wawasan luas, dan pandangan modern,
serta pemikiran yang terbuka terhadap perkembangan tari gaya
Surakarta. Berbagai hal tersebut telah memposisikan S. Maridi
menjadi empu tari yang sangat disegani di kalangan masyarakat
tari. Meskipun tesis ini sama-sama membahas tentang proses
perkembangan seorang seniman, namun S. Maridi dan Yati Pesek
memiliki latar belakang budaya yang berbeda. S. Maridi besar di
lingkungan pyayi bahkan dekat dengan budaya kraton sehingga
matang dalam tari tradisi istana, sementara Yati Pesek lahir dan

besar di lingkungan seni tobong yang sangat dekat dengan seni
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pertunjukan tradisi populer, sehingga proses yang dialami dalam
mengembangkan kesenimanannya juga berbeda.

Kelima, Tesis Darmasti berjudul “Tumenggung Mardusari
Seniwati Serba Bisa Di Lingkungan Mangkunegaran Sebuah
Biografi” (2001), mengungkap keberadaan Nyi Tumenggung
Mardusari sebagai salah seorang empu karawitan dan empu tari
yang sangat disegani di kalangan tertentu. la adalah seorang
‘pemikir’ sekaligus praktisi dalam seni karawitan, tari, batik, dan
tata rias pengantin gaya Surakarta. Sebagai seorang pesindhen, ia
memiliki cengkok dan warna suara yang khas, sehingga banyak
mendapat perhatian dari para peneliti, seniman, dan mahasiswa
yang studi tentang karawitan. Meskipun topik tesis ini sama
dengan topik penelitian ini yaitu biografi seniman serba bisa,
tetapi status sosial Mardusari dan Yati Pesek berbeda. Mardusari
merupakan seniman abdi dalem dan sekaligus salah satu selir di
Pura Mangkunegaran, sedangkan Yati Pesek adalah seniman
tobong yang hidup di tengah-tengah masyarakat biasa atau kelas
menengah ke bawah. Mardusari matang dalam seni pertunjukan
tradisi istana, sedangkan Yati Pesek matang dalam seni
pertunjukan tradisi populer. Perbedaan status sosial kesenimanan

dan genre seni ini menuntut ketelitian yang serupa tetapi berbeda.
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E. Landasan Pemikiran Teoritis

Untuk membahas tentang proses pembentukan dan
perkembangan kesenimanan Yati Pesek, perlu menelusuri
kehidupan Yati Pesek di masa lampau sampai sekarang dengan
mendeskripsikan tentang perjalanan peristiwa yang sudah terjadi
dalam rentetan waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan sejarah, khususnya biografi. Biografi
ditulis pada dasarnya adalah untuk memahami para pelaku sejarah,
keadaan zaman yang melatar belakanginya, dan lingkungan sosial
budayanya. Menurut Kuntowijoyo, setiap biografi akan mengandung
empat hal yaitu : kepribadian tokohnya, kekuatan sosial yang
mendukung, keadaan sejarah zamannya, dan keberuntungan serta

kesempatan yang datang (Kuntowijoyo, 2003 : 203).

Subjek material penelitian ini adalah Yati Pesek, seniman
yang terbentuk dan berkembang dalam kurun waktu yang panjang
(seumurnya). Di dalam menjalani kehidupan yang panjang tersebut,
Yati Pesek selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Untuk mengungkap faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi proses pembentukan dan
perkembangan Yati Pesek menjadi seniman serba bisa dan sangat
populer, selain mengikuti pandangan Kuntowijoyo di atas, juga

diselaraskan dengan teori perubahan Alvin Boskoff, yaitu bahwa
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terjadinya suatu perubahan dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal (Alvin Boskoff, 1964 : 140-157). Faktor internal
adalah faktor terjadinya suatu perubahan yang muncul dari dalam
diri seniman sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah terjadinya
suatu perubahan karena dipengaruhi oleh faktor dari luar dirinya.

Faktor internal diawali dengan penelusuran terhadap silsilah
keluarga Yati Pesek. Silsilah digunakan untuk mengungkap
seberapa jauh faktor genetik itu berpengaruh terhadap bakat seni
yang dimiliki Yati Pesek. Tentang genetika ini Matt Jarvis
menyatakan, bahwa kemampuan seorang anak dipengaruhi oleh
atau diwarisi dari orang tuanya (Matt Jarvis, 2007 : 206-207).

Selain silsilah, ditelusuri pula tentang pendidikan atau proses
belajar Yati Pesek. Pendidikan yang dimaksud meliputi pendidikan
formal yang diselenggarakan di sekolah-sekolah resmi, dan
pendidikan non-formal yang diselenggarakan di tengah masyarakat
atau lingkungan kesenian tertentu. Penelusuran ini dilakukan
mengingat perkembangan setiap individu umumnya dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor bakat yang diperoleh dari faktor
genetik, dan faktor lingkungan yang salah satunya adalah
pendidikan. Seperti yang diungkapkan William Stern dalam
Saefullah, bahwa perkembangan individu sebenarnya ditentukan
oleh dua kekuatan, yaitu faktor dasar pembawaan (bakat) dan

faktor lingkungan pendidikan (Saefullah, 2012: 72).
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Lingkungan kesenian tertentu yang dimaksud di atas adalah
tobong-tobong seni pertunjukan. Penelusuran akan situasi dan
kondisi kehidupan tobong-tobong tempat Yati Pesek berproses, pada
dasarnya mengikuti pandangan dari C.G. Jung yang dikutip
Masrun, bahwa anak sedikit banyak identik dengan orang tua dan
lingkungannya (Masrun, 1972 : 75). Keterlibatan Yati Pesek dalam
kegiatan seni tobong secara terus menerus mempunyai andil besar
dalam proses pembentukan dan perkembangannya menjadi
seniman. Melalui peran serta dalam pementasan yang dilakukan
secara rutin, Yati Pesek memperoleh pengetahuan, kemampuan,
dan ketrampilan kesenimanan yang diperlukan untuk hidup.

Selain beberapa hal tersebut, keadaan fisik (tubuh dan wajah)
Yati Pesek yang ‘unik™ juga ditelusuri, karena memiliki hubungan
erat dengan popularitas yang dicapai. Pada awalnya keadaan fisik
Yati Pesek yang ‘unik’ itu merupakan suatu kekurangan dan
kelemahan, namun pada masa tertentu keadaan itu berubah
menjadi kekuatan besar yang mampu mendukung penampilannya
sebagai pelawak dan ketenarannya sebagai seniman. Bentuk fisik
Yati Pesek yang unik’ menjadi sesuatu yang sangat menarik, dan
secara komoditi sangat menunjang tuntutan pasar, terutama yang

berkenaan dengan seni pertunjukan populer di media. Oleh karena

4 Kosa kata ‘unik’ ini dipilih untuk menggantikan kata yang bisa
menyinggung perasaan pemiliknya.
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tulisan tentang pengaruh bawaan fisik terhadap popularitas belum
ditemukan, maka dilakukan pengamatan di lapangan dan
membandingkan dengan seniman-seniman populer lain atau
dengan kasus yang serupa.

Berbagai faktor internal di atas cukup kuat mempengaruhi
perkembangan Yati Pesek menjadi seniman populer. Namun untuk
mencapai tataran bintang atau sangat populer perlu melihat situasi
dan kondisi zaman yang berkembang sekarang. Sebab popularitas
tidak dapat lepas dan selalu terkait erat dengan keadaan sejarah
zamannya. Pada umumnya kepopuleran seorang seniman selain
berangkat dari kemampuan seni yang kuat dan bahkan serba bisa,
juga perlu didukung oleh situasi dan kondisi masyarakat penonton
dan keadaan sejarah zamannya. Oleh karena itu untuk
mengungkapkannya, perlu dikaji bagaimana situasi dan kondisi

zaman selama Yati Pesek berproses hingga sekarang.

F. Metode Penelitian

Penelitian berjudul “Yati Pesek Seniman Serba Bisa dalam
Seni Pertunjukan Populer” ini merupakan jenis penelitian kualitatif,
yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsi dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara individu

maupun kelompok (Djunaidi dan Almanshur, 2012 : 14).
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Berdasarkan pernyataan di atas penelitian ini berusaha
mengungkap sejarah kesenimanan Yati Pesek dengan mendeskripsi
dan menguraikan fakta-fakta yang terdapat di lapangan kemudian
menganalisisnya, sehingga memperoleh gambaran yang jelas
tentang bagaimana proses pembentukan dan perkembangan Yati
Pesek menjadi seniman serba bisa yang sangat populer. Penelitian
ini diawali dengan pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai
sumber baik data literer, wawancara, observasi, maupun dokumen.

Pertama, pengumpulan data literer berupa buku-buku acuan,
artikel, dan koran. Kedaulatan Rakyat tanggal 16 Mei memberi
informasi tentang keberadaan Yati Pesek dalam Sandiwara Jenaka
KR. Bernas 9 Februari 1992 memberi keterangan tentang
keberadaan Yati Pesek dalam Ketoprak Plesetan Sapta Mandala.
Media Indonesia 2 Februari didapat keterangan tentang peran Yati
Pesek sebagai bintang iklan.

Kedua, pengumpulan data melalui wawancara dilakukan
kepada Yati Pesek sebagai sumber utama, dan nara sumber dari
pihak keluarga (Sumaryo, Sujilan, dan Mugiyono). Dari wawancara
ini mendapat data tentang latar belakang kehidupan Yati Pesek.
Wawancara selanjutnya dilakukan kepada Sumisih Yuningsih,
Sumarwoto, Haji Muhammad Syakirun, Daruni, dan Tatik Wardono
selaku kolega, untuk mendapatkan data tentang potensi Yati Pesek

sebagai seniman. Para narasumber ini merupakan saksi sejarah
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yang melihat aktivitas Yati Pesek di masa lalu sampai sekarang.
Wawancara ini digunakan untuk memvalidasi data atau mencari
kepastian hal-hal yang meragukan, terutama yang diperoleh dari
berita yang ditulis para wartawan di berbagai media massa.

Wawancara kepada nara sumber tersebut dilakukan secara
langsung dan terbuka. Pertanyaan pokok disampaikan secara garis
besar, narasumber diberi kebebasan dalam menyampaikan
jawaban. Dengan cara ini, ternyata mendapatkan banyak informasi
yang sangat berharga bagi penelitian. Wawancara juga dilakukan
kepada R. Suprantio dan Slamet Raharjo selaku sutradara sinetron
Kiprah Anak dalang dan film Langitku Rumahku, untuk
mengungkap kemampuan Yati Pesek dalam bidang seni peran.
Selain itu wawancara juga dilakukan dengan Kristiadi selaku
penanggung jawab program acara Padhepokan Karang Tumaritis
TVRI Yogyakarta dan Sanjaya selaku penanggungjawab program
acara Limbuk Cangik di Indosiar. Hal tersebut dilakukan untuk
mencari data dokumenter tentang karya Yati Pesek dan
pemanfaatan media televisi.

Wawancara juga dilakukan kepada Ki Manteb Soedarsono dan
Ki Anom Suroto selaku pengamat sekaligus mitra kerja Yati Pesek
untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan melawak Yati
Pesek dan perannya sebagai bintang tamu dalam pertunjukan

wayang. Wawancara selanjutnya dilakukan kepada Djangkung
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Sudjarwadi, Anang Wihariyanto, Suratno, dan Rini Anggraini selaku
pengguna Yati Pesek, untuk mendapat informasi tentang peran dan
kedudukan Yati Pesek di media guna mengetahui faktor-faktor
pendukung kepopuleran Yati Pesek.

Wawancara terakhir dilakukan kepada Aries Yulianto
(penonton aktif) yang mengamati pentas Yati Pesek selama lima
belas tahun terakhir. Hal ini dilakukan untuk mendapat informasi
tentang tanggapan penonton terhadap pentas Yati Pesek guna
menjawab permasalahan yang terkait dengan faktor-faktor
pendukung popularitas Yati.

Ketiga, pengumpulan data melalui observasi terhadap
beberapa pentas Yati Pesek. Mengingat keterbatasan indra peneliti
dalam mengingat dan mengamati, maka di dalam proses observasi
dilakukan pula pendokumentasian. Di dalam observasi, posisi
peneliti lebih banyak berada di dalam pentas, sebagai sesama
seniman, dan sesekali berbaur dengan penonton. Sebagai sesama
seniman, peneliti sering berada dalam satu panggung dengan Yati
Pesek sejak tahun 2000 hingga sekarang. Sementara itu observasi
yang dilakukan dengan cara berbaur dengan penonton hanya terjadi
dua kali. Pertama pada tanggal 22 November 2012 saat Yati Pesek
pentas wayang orang dalam rangka Hari Jadi DIY di RRI Yogyakarta.

Kedua pada tanggal 8 Oktober 2013 saat Yati Pesek pentas Limbuk
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Cangik di Hotel Ambarrukma Yogyakarta dalam rangka Konggres
Budaya Se-Indonesia Tahun 2013.

Keempat, pengumpulan data dari dokumen, yaitu rekaman
jejak Yati Pesek di masa lampau yang berupa foto, video, film, dan
piagam-piagam atau tanda-tanda penghargaan. Dokumen tersebut
sebagian besar diperoleh langsung dari Yati Pesek, dan juga dari
institusi-institusi terkait seperti Siswa Budaya, Trans 7, TVRI,
Perpustakaan Film Indonesia (Sinematik) maupun dari internet dan
koleksi pribadi. Namun sangat disayangkan, untuk dokumen
tertulis lainnya seperti surat-surat penting yang berkenaan dengan
kontrak kerja tidak berhasil ditemukan. Hal ini karena semua job
(pemberian pekerjaan) yang dijalankan Yati Pesek tidak disertai
kontrak secara tertulis. Semuanya dijalankan atas dasar saling
percaya dari kedua belah pihak.

Untuk meyakinkan bahwa dokumen tersebut benar,
dilakukan kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern merupakan
penilaian sumber dari aspek fisik sumber itu sendiri, sementara
kritik intern lebih menekankan pada isi dari sebuah dokumen
(Wasino, 2007 : 51). Melalui proses kritik sumber tersebut dapat
divalidasi, bahwa dokumen-dokumen tentang Yati Pesek, baik yang
dilampirkan pada bagian akhir tesis ini maupun yang berupa

rekaman-rekaman foto dan video, adalah dokumen-dokumen yang
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dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya baik segi fisik maupun
isinya.

Untuk memperoleh dan menjaga validitas data penelitian
dilakukan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari
sumber-sumber yang berbeda. Data yang terkumpul, setelah
divalidasi kemudian dikelompokkan menjadi empat sesuai dengan
sifat dan jenisnya yaitu; 1) data hasil wawancara tentang latar
belakang kehidupan Yati Pesek, 2) data tentang kesenimanan Yati
Pesek, 3) data tentang pemanfaatan media massa, dan 4) data
tentang teori atau konsep yang dapat digunakan sebagai pijakan
untuk landasan berpikir guna menjawab masalah yang diajukan
sesuai dengan ‘landasan pemikiran’ yang telah dijelaskan di depan.
Setelah identifikasi dilakukan, data dianalisis untuk memperoleh
kebenarannya. Selanjutnya hasil analisis dipaparkan dalam kalimat
tulisan secara runtut untuk memberi gambaran jelas dan kronologis
tentang proses pembentukan dan kesenimanan Yati Pesek.

Untuk mendeskripsi gerak tubuh yang berkenaan dengan
etnokoreologi, diwujudkan dalam presentasi grafis yang didasarkan
atas analisis Laban yang berupa effort dan shape, dengan

menggunakan simbol-simbol gerak dan ketubuhan sebagai berikut.
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Gambar 1. Notasi yang di blok penuh menunjukan level rendah.
Notasi dengan titik di bagian tengah merupakan simbol untuk level
sedang, dan notasi dengan garis-garis menunjukan level tinggi.
Simbol nomor (1) artinya diam di tempat; (2) maju ke depan kanan ;
(3) maju ke depan kiri; (4) mundur ke belakang kanan; (5) mundur
ke belakang kiri; (6) ke samping kanan; (7) ke samping kiri; (8) pojok
kanan; (9) pojok kiri; (10) diagonal/pojok belakang kanan; (11)

pojok belakang kiri.
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Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan. Selanjutnya
disusun laporan penelitian dengan sistematika seperti di bawah ini.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, tulisan ini dibagi menjadi
beberapa bab sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan berisi : latar belakang dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
landasan pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II. Pembentukan Kesenimanan Yati Pesek. Pada bagian
ini mendeskripsikan riwayat hidup yang terdiri dari latar belakang
keluarga, riwayat pendidikan, dan aktivitas Yati Pesek dalam
kehidupan seni tobong.

Bab III. Kesenimanan Yati Pesek. Pada bab ini memaparkan
perjalanan karir Yati Pesek sebagai aktor, bintang tamu ketoprak
dan wayang kulit, bintang iklan, kreativitas ketubuhan dan
kekaryaan Yati Pesek serta kegiatan sosial lainnya.

Bab IV. Popularitas Yati Pesek. Pada bagian ini mengungkap
tentang kemampuan seni Yati Pesek, keadaan fisik, keadaan sejarah
zaman, kekuatan sosial (srawung), kesempatan dan keberuntungan.

Bab V, Penutup, berisi kesimpulan.



BAB II

PEMBENTUKAN KESENIMANAN YATI PESEK

25



BAB III

KESENIMANAN YATI PESEK

54



BAB IV

POPULARITAS YATI PESEK

110



BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan ini merupakan jawaban atas dua pertanyaan
utama yang diajukan dalam rumusan masalah (Bab I, halaman 7),
tentang keberadaan Yati Pesek dalam kehidupan seni pertunjukan
dan media dari perspektif sejarah, khususnya biografi.
Berdasarkan penjelasan deskriptif pada bab II tentang
pembentukan kesenimanan Yati Pesek ; penjelasan deskriptif pada
bab IIl tentang kesenimanan Yati Pesek ; dan penjelasan analisis
pada bab IV tentang faktor-faktor penyebab popularitas Yati Pesek;

maka dapat ditarik tiga kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, pembentukan Yati Pesek menjadi seniman tobong
Seni Pertunjukan Populer (komersial) dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu: genetik, lingkungan, dan sosial-ekonomi. Bakat seni Yati
Pesek menurun dari kakek, ayah, dan ibunya. Kakek-kakeknya,
Raki Martadarma adalah pemain atau pelawak dalam tobong
Ketoprak, dan Kramadimeja adalah abdi dalem pengrawit kraton.
Ayahnya, Sujito, seorang pengrawit, dan ibunya, Sujilah, seorang
penari dalam tobong wayang orang. Sejak usia balita Yati Pesek
hidup dan tumbuh di lingkungan seni tobong. Bakat seni Yati Pesek

yang diturunkan secara genetik dari kakek dan kedua orang tuanya,
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dapat tumbuh subur di lingkungan tobong yang semua
penghuninya adalah seniman.

Selain faktor genetik dan lingkungan, faktor ekonomi
membuat Yati tidak ada pilihan lain kecuali menjadi seniman
tobong. Sejak usia 12 tahun ia sudah menjadi yatim-piatu, sehingga
harus mampu menghidupi dirinya. Sebagai anak putus sekolah
yang sudah terbiasa pentas (main) di panggung tobong Seni
Pertunjukan Populer, maka menjadi pemain tobong merupakan
satu-satunya jalan untuk memperoleh naftkah untuk hidup sehari-
hari. Selanjutnya, Yati Pesek berkembang menjadi seniman
profesional dalam lingkungan seni tobong. Sebagai seniman
profesional, Yati Pesek dapat diterima oleh manajemen tobong mana
pun yang dituju. Bahkan akhirnya Yati Pesek diangkat sebagai
pegawai tetap oleh lembaga kesenian Tentara Nasional Indonesia
karena keprofesionalannya. Akan tetapi semua yang dijalani Yati
Pesek sebagai seniman profesional itu, semata-mata hanya untuk
mendapatkan sekedar nafkah. Nama Yati Pesek tidak pernah
muncul atau dicatat dalam sejarah tobong Seni Pertunjukan
Populer. Tokoh yang diperankan Yati Pesek dalam tobong-tobong
yang pernah diikuti, tidak lebih dari sebagai penari pembuka dan
pembantu (emban). Peran-peran itu tidak mungkin menjadi
perhatian, dan apalagi menjadi idola publik penonton pada masa

itu.
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Kedua, kesenimanan Yati Pesek mulai diapresiasi dan dikenal
oleh masyarakat lebih luas sejak (1980-an) tampil di layar TVRI
stasiun Yogyakarta, sebagai salah satu pemain “Sandiwara Jenaka
KR”. Kesenimanan Yati Pesek tersebut, terutama dalam seni peran
(akting), juga diapresiasi oleh para sutradara film mnasional
terkemuka. Arifin C Noer, R. Suprantio, dan Slamet Raharjo pernah
memerankan Yati Pesek di dalam film-film garapan mereka. Melalui
seni media inilah nama Yati Pesek semakin populer. Kepopuleran
Yati Pesek ini kemudian dimanfaatkan oleh stasiun-stasiun televisi
swasta, dalang-dalang populer, dan perusahaan obat. Dalam
perkembangannya, kepopuleran Yati Pesek ini cenderung menjadi
pelawak. Yati Pesek kemudian tampil sebagai pelawak di beberapa
stasiun televisi swasta, menjadi bintang tamu dalam pertunjukan
wayang kulit, dan menjadi bintang iklan obat tertentu. Kehidupan
ekonomi Yati Pesek pun semakin meningkat, karena honorarium
untuk setiap kali tampil berkisar antara 10 sampai dengan 25 juta
rupiah.

Ketiga, faktor-faktor yang membuat Yati Pesek mencapai ke
tataran seniman populer dengan honorarium yang cukup tinggi
adalah sebagai berikut.

1. Yati Pesek memiliki kemampuan mengolah tubuh dan

potensi-potensi lain yang dimilikinya dengan sangat baik,

serta memiliki kecerdasan emosional (EQ) yang tinggi,
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sehingga muncul sebagai sosok seniman serba bisa,
khususnya dalam genre Seni Pertunjukan Populer (dan
media).

Yati Pesek dianugerahi rupa dan tubuh yang ‘unik’, yang
sangat cocok untuk pelawak.

Ketika Yati Pesek mencapai kematangannya dalam seni
peran dan lawak, bersamaan dengan keadaan sejarah
zaman (1980-an hingga 2000-an) di mana stasiun-stasiun
televisi bersaing dalam menyajikan fragmen lawak yang
dibawakan oleh pelawak-pelawak yang memiliki rupa dan
tubuh yang ‘unik’.

Keluwesan Yati Pesek berteman dengan semua pihak,
yang merupakan strategi untuk menciptakan selera
publik, selain berdampak pada dukungan sosial yang
kuat terhadapnya, juga mendapat ruang publik yang
sangat luas dan kesempatan untuk tampil di tengahnya.
Banyak seniman panggung sekaliber Yati Pesek, yang juga
dianugerahi rupa dan tubuh yang lebih ‘unik’, tetapi
nasibnya tidak seberuntung Yati Pesek. Jadi Yati Pesek
dapat mencapai ke tataran seniman populer dengan
honorarium yang cukup tinggi itu, selain faktor-faktor
tersebut di atas, juga karena diberi keberuntungan dan

kesempatan atau kabegjan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.
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Antawacana

Atur bage

Banyumili
Batur
Bejo

Bukaan

Casting
Cengkok

Channel

Dhapukan
Didhapuk
Dipacokake

Ekstrovert

Emban
Enerjik
Entertainment
Flat

Gecul

Gendhing

GLOSARIUM

Dialog dengan bahasa Jawa halus

Adegan pertama pada pertunjukan
ketoprak yang membahas /membicarakan
tentang persoalan cerita.

Mengalir lembut.
Pembantu rumah tangga.
Beruntung.

Salah satu ragam gerak tari Jaipong
gaya Jawa Barat.

Peran.
Lagu dalam tembang atau karawitan Jawa.

Saluran abstrak berupa udara yang dapat
mengalirkan getaran nada atau suara.

Peran yang dibawakan.
Diberi peran.
Dijodohkan.

Orang yang minatnya ditujukan
seluruhnya kepada yang ada di luar dirinya
dan tidak kepada yang ada dalam pikiran
dan perasaannya sendiri (bersikap
terbuka).

Batur atau pembantu rumah tangga.
Lincah.

Hiburan.

Datar.

Lucu

Salah satu bentuk komposisi musikal
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Gender

Gibas

Giles

Gregel

Guyon maton

Guyon
parikena

Jejer
Job
Kabegjan

Kambeng

Kawulo alit

Kemayu

Kenes

Keputrén

Kesetaraan
Gender

Ketoprak
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dalam Karawitan Jawa dengan ciri-ciri
tertentu.

Kelamin.

Gerak memutar tangan kanan dan kiri ke
depan puser lurus buang ke samping
kanan.

Gerak memutar tangan kiri dan kanan ke
depan puser buang ke samping kiri.

Teknik penyuaraan sebagai pengembangan
dari suatu cengkok tertentu.

Dialog humor berbahasa Jawa.

Sebuah sindiran yang dilontarkan dengan
bercanda.

Adegan pertama pada pertunjukan wayang.
Pekerjaan.

Keberuntungan.

Bentuk tangan dengan posisi lengan atas
diangkat ke samping setinggi bahu, lengan
bawah nekuk ke depan membentuk huruf
L, jari ngepal atau menggenggam.

Rakyat kecil atau jelata.

Sikap perilaku seorang perempuan yang
centil/genit hingga mampu membuat orang
yang melihat menjadi geli (gemas).

Genit.
Tempat tinggal untuk para putri kraton,
yang dilengkapi dengan para dayang atau

abdi.

Persamaan posisi dan kedudukan terkait
dengan hak dan kewajiban.

Salah satu jenis teater tradisi Jawa yang
mengangkat tema dari cerita rakyat atau
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legenda. Namun dalam perkembangannya,
ketoprak juga mengambil cerita dari babat
maupun sejarah bahkan fiksi.

Ketoprak :  Ketoprak yang menonjolkan unsur humor

Plesetan dengan cara mengubah atau membelokan
konvensi yang ada. Sebagai contoh, Ratu
Ayu Kencana Wungu yang pada umumnya
digambarkan sebagai wanita yang sangat
cantik, dalam sajian ini justru sebaliknya,
diperankan oleh orang yang jelek.

Ketoprak :  Ketoprak yang mengedepankan unsur

Humor humor, akan tetapi tidak meninggalkan
konvensi. Berbagai unsur yang ada di
dalamnya seperti ; cerita, udanegara (tata
krama) rias, dan kostum masih tetap
dipertahankan. Hanya  saja  karena
ketoprak ini disajikan untuk masyarakat
penonton di seluruh wilayah tanah air,
maka ditampilkan dengan menggunakan
Bahasa Indonesia.

Kiprahan : Jenis gerak tari putra gaya Surakarta, yang
terdiri dari berbagai sekaran tertentu.

Lakon : Judul cerita atau bisa juga digunakan
untuk menyebut tokoh utama.

Laku telu : Salah satu jenis sekaran (rangkaian gerak)
tari putri gaya Surakarta.

Lembehan : Salah satu jenis sekaran tari putri gaya
Surakarta yang sering digunakan sebagai
gerak penghubung atau teknik keluar
masuk panggung.

Limbuk-Cangik : Karya kolaborasi antara tari dan lawak
dengan mengangkat tema persoalan aktual
(isu masa kini) yang dikemas dengan gaya
satire, disajikan oleh dua tokoh utama
yaitu Limbuk dan Cangik, serta ditambah
bintang tamu yang setiap kali tampil selalu
berbeda.

Lumaksana :  Berjalan (gerak melangkahkan kaki secara



Lungguh
Mendat Mentul

Mincit Gegol

Mincit Triping

Mumpuni
Mungguh

Nembang

Ngrayung

Ngetok
kadigdayane

Nggandhul

Ngledheki

Ngungrum

Nonong
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bergantian dari satu titik menuju ke titik
yang lain).

Duduk.
Memantul.

Gerak menggoyangkan pantat ke kanan
dan ke kiri dengan posisi lutut merendah.

Gerak melangkahkan kaki sambil
menggoyangkan pinggul.

Menguasai semua materi.
Sesuai.

Menyanyikan lagu jawa dengan
menggunakan laras Slendro atau Pelog.

Istilah untuk menyebut salah satu bentuk
jari pada tari gaya Surakarta dimana ibu
jari (jempol) nekuk ke dalam, dan keempat
jari lainnya berdiri rapat.

Memperlihatkan kemampuannya.

Istilah ini digunakan untuk menyebut
gerakan tari gaya Surakarta, yang jatuhnya
cenderung terlambat sedikit di belakang
irama musik.

Kosa kata ini khusus ditujukan untuk
menyebut penampilan seorang pesindhen
atau vokalis wanita pada seni Karawitan
Jawa, dimana dengan bekal suaranya ia
mampu membuat penonton menjadi
terpesona atau gemas.

Jatuh cinta.

Sebutan untuk dahi (jidat) yang menonjol
ke depan, nyaris lebih menonjol daripada
hidungnya.



Oceh-ocehan

Ogek Lambung

Ojo gething
mundhak
nyandhing

Padhepokan

Pasemon

Pesek

Prasaja

Panakawan

Rantaya
Resep

Sabetan

Saru

Sekaran

Semeleh
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Group dagelan/lawak yang terdiri dari para
abdi dalem kraton Yogyakarta pada masa
pemerintahan Hamengku Buwana ke VII-
VIII, yang tugasnya menghibur raja atau
bangsawan dengan perilaku atau kata-
katanya yang lucu.

Gerak mengangkat dan memindahkan torso
ke kanan dan kiri atau sebaliknya dengan
volume kecil disertai tekanan pada perut.

Jangan membenci seseorang yang berbeda
jenis, mnanti bisa-bisa malah berbalik
menjadi cinta.

Pada awalnya merupakan tempat semedi
atau bertapa bagi seorang guru. Namun
dalam perkembangannya diartikan juga
sebagai sanggar seni yang didominasi oleh
seorang tokoh seni unggulan.

Sindiran halus.

Sebutan untuk bentuk hidung yang tidak
mancung.

Apa adanya tidak dibuat-buat.

Kelompok abdi yang bertugas melayani
tokoh utama dalam pertunjukan wayang.

Gerak dasar untuk tari Jawa gaya Surakarta
Enak dipandang mata.

Merupakan salah satu jenis gerak
penghubung pada tari gaya Surakarta.

Tidak pantas, misalnya menyebut bagian
tubuh tertentu yang dianggap sangat
sensitif di depan umum.

Rangkaian dari gerak.

Tenang atau tidak tergesa-gesa.



Sengguh
Sindhen

Sindhenan

Solah-bawa

Srawung

Srisig

Star

Suluk

Talkshaw

Tebak bumi

Tembang

Tomboy

Trecet
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Percaya diri.
Vokalis wanita dalam seni Karawitan Jawa.

Vokal tunggal yang dilakukan oleh vokalis
wanita (sindhen) dalam pertunjukan seni
karawitan Jawa.

Gerakan-gerakan tubuh yang
mengekspresikan isi atau suasana lagu
(sedih atau senang).

Tindakan seseorang dalam rangka menjalin
hubungan baik dengan orang lain, baik
kelompok orang atau lembaga untuk tujuan
yang bermacam-macam sesuai dengan
keinginan dari orang tersebut.

Gerak melangkahkan kaki kecil-kecil
dengan cepat dan teratur dengan posisi
lutut sedikit merendah.

Bintang.

Vokal yang khusus dilantunkan oleh
seorang dalang diiringi dengan instrumen
tertentu  untuk membangun suasana
adegan dalam pertunjukan wayang kulit.

Sebuah acara radio atau televisi, dimana
sekelompok orang tertentu berkumpul
untuk mendiskusikan suatu tema tertentu
dengan santai tetapi tetap serius atau fokus
pada topik.

Salah satu jenis gerak kiprahan pada tari
putra gaya Surakarta.

Alunan suara yang berbeda tinggi
rendahnya dalam satu oktaf dengan
menggunakan laras slendro atau pelog.

Sifat aktif penuh peluang dan sebagai anak
laki-laki; sifat kelelaki-lakian (tentang anak
perempuan).

Salah satu jenis sekaran untuk tari putra
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gaya Surakarta.

Tumpang tali :  Salah satu jenis sekaran tari putra gaya
Surakarta.

Ulap-ulap :  Gerak mengangkat tangan kanan ke depan

tawing samping dahi kanan, kemudian ditarik ke

samping telinga kiri, atau sebaliknya
mengangkat tangan kiri ke depan samping
dahi kiri ditarik ke samping telinga kanan
dengan bentuk jari ngrayung.

Wiraga : Istilah yang digunakan untuk menyebut
hal-hal yang berkaitan dengan gerak tubuh
seorang penari dalam tari Jawa.

Wirasa : Istilah ini berkaitan dengan penghayatan
atau penjiwaan seorang penari Jawa
terhadap isi dan karakter tari yang
dibawakan.

Wirama :  Kesatuan antara gerak penari dengan
irama musik atau iringan dalam sajian tari
Jawa.



LAMPIRAN

Lampiran 1: Penghargaan Adinugraha TATV 2008 Katagori
Suporting Program Budaya, 10 Oktober 2008
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Lampiran 2: Penghargaan Women Actulization dari ASMI Santa
Maria Yogyakarta, 30 Mei 2009
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Lampiran 3: Nawala Kekancingan (Penghargaan Pangkat dan
nama) Yati menjadi Kangjeng Mas Ayu Tumenggung
Walitodiningrum, dari Kraton Surakarta, 8 Juli
2009

CAP ASMA
NAWALA KAKANCINGAN ANGKA : 308/N/2009

Pandjenenganingsun Ingkang Sinoehoen Kangdjeng Soesoehoenan
Pakoe Boewono Senopati Ing Ngalaga Ngabdurrachman Sayidin
Panatagama ingkang kaping XIil.

SAWUSE NGUNINGANI : Panyuwunane NMT WALITODININGRUM
Gampingan WB 1.889 Wirobrajan Yogyakarta

ANGENGETI : Anggone setyotuhu ing panjenengan
ingsun sarta Karaton Surakarta
Hadiningrat.

HANEMTOKAKE : NMT WALITODININGRUM,

Bocah ingsun Bupati Anon anon-anon, ingsun
ganjar pangkat Bupati anon-anon,
ingsun paringi sesebutan sarta jeneng :

KANGJENG MAS AYU TUMENGGUNG WALITODININGRUM

Karaton Surakarta tanggal kaping "~ :15wulan Rejeb tahun Je 1942
Utawi kaping : 08 wulan Juli tahun 2009

Turunane Nawala Kakancingan iki
Kaparingke marang : Sampun cocok kaliyan lugunipun,

1. Panggedening Putra Santanaingsun GAGENGIG PARENTAH KARATON
supaya sumurup. ;

2. Penggedening Parentah Karaton supaya
sumurup sarta kadhawuhake.

3. KMAT WALITODININGRUM
dadiyo cecekelane.



167

Lampiran 4: Surat Keputusan Gubernur DIY, Nomor
333/KEP/2013, tanggal 17 Desember 2013,
tentang Pemberian Penghargaan Anugerah Budaya

GUBERNUR DAERAH iSTIMEWA YOGYAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NOMOR 333 /KEP /2013

TENTANG
PEMBERIAN PENGHARGAAN ANUGERAH BUDAYA
TAHUN 2013

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Daerah - Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta Nomor 4 Tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya

Yogyakarta dan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan

Budaya dan Cagar Budaya, seniman budayawan dan peninggalan

cagar budaya yang masih lestari dan terawat dengan baik, perlu

dukungan, peran, dan partisipasi anggota masyarakat, kelompok

| masyarakat maupun lembaga yang menghargai dan berupaya

melestarikan warisan budaya dan potensi budaya agar dapat

dinikmati oleh lapisan masyarakat sehingga perlu diberikan
penghargaan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a perlu menetapkan Keputusan Gubernur tentang Pemberian
Penghargaan Anugerah Budaya Tahun 2013;

Mengingat © 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Dacrah Istimewa Jogjakarta (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 3) sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1955 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 3 Jo. Nomor 19 tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Istimewa Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1955 Nomor 43);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lerabaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);




168

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan
Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5339);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1950 tentang Berlakunya
Undang-Undang Nomor 2, 3, 10 dan 11 Tahun 1950 (Berita Negara
republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 58);

5. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewsa Yogyakarta Nomor 4
Tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya Yogyakarta (Lembaran
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2011 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 2011 Nomor 4};

6. Peraturan Daeral Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6
Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan Cagar Budaya
(Lembaran Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
2012 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2012 Nomor 6);

7. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 76 Tahun
2008 tentang Pemberian Penghargaan Pelestari Kawasan Cagar
Budaya dan Benda Cagar Budaya (Berita Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2008 Nomor 7 6);

8. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 62 Tahun
2013 tentang Pelestarian Cagar Budaya (Berita Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2013 Nomor 62);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan
KESATU :  Memberikan Penghargean Pelestarian Anugerah Budaya Tahun 2013,
dengan Daftar penerima sebagaimana tercantum dalam Lampiran,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini
KEDUA : Penerima Penghargaan sebagaimana dimaksud dalam Diktum

KESATU, diberika_n Piagam, Plakat dan uang pembinaan sebanyak Rp
7.500.000,00 (Tujuh juta lima ratus ribu rupiah} per orang/lembaga
untuk kategori Pelestari adat tradisi dan Seniman, serta diberikan
Plakat, Piagam, Prasasti Penghargaan Bangunan Cagar Budaya dan
uang pemeliharaan sebanyak Rp 7.500.009,00 (Tujuh juta lima ratus
rupiah) per orang untuk kategori subsidi pemeliharaan.



KETIGA . Biaya sebagai akibat ditetapkanriya Keputusan ini dibebankan pada

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013
melalui Dinas Kebudayaan.

KEEMPAT ¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal | ¥ DESENIBER R0(3

.

GUBERNUR

WTIM EWA YOGYAKARTA,
P S
*/’/‘\\ A
ng
%‘1 %\
s &

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :

1.

LENo UL LN

—
o

Menteri Negara Perencanaan Pembangunan/

Ketua BAPPENAS di Jakarta;

Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;

Menteri Negara Kebudayaan dan Pariwisata RI di Jakaria;

Dirjen Kebudayaan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata RI di Jakarta
Pimpinan DPRD DIY;

Bupati/Walikota se- DIY;

Kepala Dinas Pendapatan, Pergelolaan Keuangan dan Aset DIY;

Kepala Dinas Kebudayaan DIY;

Kepala Biro Hukum Setda DIY;

- Yang bersangkutan

Untuk diketahui dan/atau dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN

KTEPUTUSAN GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
NOMOR 333 [IKEP /2013
TENTANG

PEMBERIAN PENGHARGAAN
ANUGERAH BUDAYA TAHUN 2013

PENERIMA PENGHARGAAN

A. LEMBAGA DAN PELESTARI ADAT TRADISI

NO NAMA PENGHARGAAN ALAMAT
BIDANG
1. | Sedekah Laut Lembaga Adat Tradisi | Desa Kemadang, Kecamatan

Tanjungsari, Kabupaten
Gunungkidul

2. | Pisungsung Jaladri

Lembaga Adat Tradisi

Mancingan XI, RT 01, Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul

3. | Sumitro Pelestari Adat Tradisi | Tegiri II, RT 048, RW 018, Desa
(Pengrajin Hargowilis, Kecamatan Kokap,
Krumpyung) Kabupaten Kulonprogo
4. | Sastro Dinomo Pelestari Adat Tradisi | Kaliurang, Desa [Hargobinangun,
(Ngadikem) (Kuliner Jadah Tempe) | Kecamatan Pakem, Kabupaten

Sleman

5. | Sukirap Amanah
Pradjakahalpita

Pelestari Adat Tradisi
(Tata Rias Pengantin)

Jalan Sadewo 27 A, RT 54, RW 11,
Kecamatan Wirobrajan, Yogyakarta

B. SENIMAN
NO NAMA PENGHARGAAN ALAMAT
BIDANG

1. | Siti Sutiyah, S.Sn. Seni Tari Ndalem Pujokusuman MG 1/348,
(R.W. Dwijo Kecamatan Mergangsan, Yogyakarta
Sasminta Murti)

2. | Suyati Sumaryo Seni Kethoprak Gampingan WB /889, Kecamatan
(Yati Pesek) Wirobrajan, Yogyakarta

3. | Iman Budhi Santosa | Seni Sastra Jalan Dipokusuman MG I/167,

Kecamatan Mergangsan, Yogyakarta
4. | Entang Wiharsa Seni Rupa Dusun Carikan RT 3/RW 1,

Tamanmartani, Kecamatan Kalasan,
Kabupaten Sleman.

5. | Sadipan

Seni Karawitan

Banyubening I RT 04/RW X,
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo,
Kabupaten Gunungkidul.
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C. PELESTARI CAGAR BUDAYA
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NO NAMA NAMA ALAMAT WARISAN JENIS CAGAR
PELESTARI WARISAN BUDAYA / CAGAR BUDAYA
BUDAYA / BUDAYA
CAGAR
BUDAYA

1. | Kraton Eks Balai Kota | Jalan K.H. Ahmad Dghlan | Bangunan Cagar

Yogyakarta Lama (Gedung | No. 71 — 73 Yogyakarta Budaya
Punokawan)

2. | Bank Bank Indonesia | Jalan Panembahan Bangunan Cagar

Indonesia Yogyakarta sencpati No. 4 -6 Budaya
Yogyakarta

3. | PT. Hotel Hotel Inna Jalan Malioboro No. 50 Bangunan Cagar
Indonesia Garuda Yogyakarta Budaya
Natour (PT. Yogyakarta
HIN)

4. | PT. The Phoenix Jalan Jenderal Sudirman | Bangunan Cagar
Purbawisata | Hotel | No. 9 Yogyakarta Budaya
Prima Indah | Yogyakarta

5. | Pemerintah Gedung Bale Kompleks Kantor Bangunan Cagar
Kabupaten Agung Pemerintah Kabupaten Budaya
Kulonprogo Kulonprogo, Jalan

Perwakilan No. 1,
Kecamatan Wates,
Kabupaten Kulonprogo
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Lampiran 5: Piagam Penghargaan Anugerah Budaya Tahun 2013
dari Gubernur DIY, 17 Desember 2013, Yati Pesek
sebagai Seniman Ketoprak.
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(®

(‘a Menetapkan dan memberikan Penghargaan Anugerah Budaya Bidang Seni /
‘-} Seniman, kepada :

®

|

(%

q Nama : SUYATI SUMARYO (YATI PESEK)
® Tempat, tanggal lahir

)

(%

GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NOMOR : 137 /P6 (2013

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,

: YOGYAKARTA, 8 AGUSTUS 1952

@ Alamat : GAMPINGAN WB 1 / 889,
A
) KECAMATAN WIROBRAJAN, YOGYAKARTA

%

)

Atas jasanya bagi pembinaan, pengembangan dan pelestarian seni daerah
La sebagai SENIMAN KETHOPRAK di lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta.

®

l'q Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan diucapkan

L/a terima kasih.

[

1%

Yogyakarta, |7 Desember 2013

GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Lampiran 6: Penghargaan Anugrah UNY Kencana 2014 dari
Rektor UNY kepada Yati Pesek sebagai Pegiat
Pendidikan yang Produktif, Kreatif, dan Inspiratif, 10
Oktober 2008
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